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PENDEKATAN PEMBELAJARAN OPEN-ENDED
DALAM MENINGEATEAN PEMAHAMAN KONSEF LOGARITMA
FADA SISWA KELAS X SMK NEGERI 1 BAUBAU

Nurianti
SME Megen | Baubau

Abstrak

Tujuan dan pendekatan opem-ended untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola
pikir matemats siswa melalum problem solving secara simultan. Dengan kata lam kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis siswa harus berkembang semaksimal mungkin sesua dengan kemampuan setiap
siswa. Selmn Itn tujuan dalam Penulizan jurnal imi untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendekatan
pembelajaran open-ended vang dapat memngkatkan kemampuan pemahaman konsep loganima pada
siswa kelas X SMEN 1 Baubsu. Kesimpulan dan 1si jurnal i adalah guru mengelompokkan siswa,
Pengelompokan i bertyjuan agar siswa dapat saling bertukar informasi dan berdiskusi untuk
menyelesaikan soal terbuka berhubungan dengan matenn vang akan dipelajant melalw lembar aktivitas
siswa (LAS) kepada siswa, agar siswa dapat menggunakan dan menyampakan cara atau jawaban sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan mercka dalam menyelesaikan soal tersebut. Schingga siswa dengan
sendirinya dapat membangun konsep logantma dan sifat-sifat logaritma serta Siswa mengeksplorasi soal
terbuka wyang diberikan melalm lembar aktivitas siswa (LAS) pada nap kelompok untuk diselesaikan
dengan cara diskusi. Dalam diskusi kelompok siswa diharapkan mampu memahami. mengkomunikasikan
ide dan menvelesaikan soal sesum dengan kemampuan dan pemahaman 1lmu pengetahuan siswa.

Kata kunci: open-ended, pemahaman konsep, loganima

Abstract

The abjective of apen-ended approach was to help developing students” creative activity amd
mathematical way of thinking through problem solving simultaneously. In other words, the studenis’
creative activity and mathematical way of thinking had to develop as much as possible based on the
ability of each sthwdenis. Besides, the objective in writing this article was to describe the implemeniation
af open-ended learning approach which conld improve the ability of concept understanding of logarithm
concepd atf grade X students of SMEN | Bawbaw. The conclusion from the content of this article was
teacher grouped the students, in whic this grouping aimed in arder they could share information each
ather and dicuss fo do opened problem related to topic that wonld be studied through studenis " activity
sheet to students, in order the students cowld use and deliver the way or answer based on their ability and
knowledge in doing the problem. Therefore, studenits by themselves could develop the concepd of
logarithm, characteristics of logarithm, and students explored opened problem which was given through
students” activity sheet to each group to be done by discussion. In group discussion, studenis were
expecied to be able to undersiand, to communicate idea, and fo do problem based on their ability
andunderstanding.

Keywords: open-ended, understanding concepis, logarithms

PENDAHULUAN matematika. Mamun kenyataannya banyvak siswa

. S ith  melakukan  kesalashan  dalam
Dalam kehidupan schan-han mawpun untuk YAOE  mad A
—" IPTEK  matematika — menyelesatkan soal matematika. Hal tersebut

; : ; at dilihat pada tes haml belagjar, mla
peranan penting, oleh sebab 1tu matematika perlu dags . i . .
dibedalienn kepnds peserts didik sejak disi, Thnw Eﬁ“ﬂ'&"i‘;:‘;m“::’“ ﬂJr?J'El.aJFI::itT]:hla'l:?aI: ]L'?;‘d“h
matematika dapat diperoleh dan pendidikan Sengan pelajaman n.
formal mauvpun non formal. Pada pendidikan : Bimicasatika m-.?rupukun proses peikologis,
formal siswa dikatakan menguasm matamatika ﬂ]mnhhﬂ.“]:; kcgistan _attll' el upiﬂ
jika siswa mampu mencrapkan  konsep memahami dan menguasal Konscp matcmatika.
matamatika  dalam menycloasilan  soal Tanpa pemahaman vang baik siswa tdak akan
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bisa menvelesmkan soal-soal yang merupakan
alat wntuk melhat prestasi  belajar  siswa.
Matematika merupakan  suatu  ilmu vang
berhubungan atan menelash bentuk-bentuk atan
struktur-strukiur yvang abstrak dan hubungan-
hubungan di  antara  hal-hal  tw  Untuk
memempelajart matematika kita harus paham
tentang ohjek penelashan matematika. Menurut
Begle (Herman Hudojo, 2001, p.46) bahwa
sasaran atau objek penclaahan matemanka adalah
fakta, konsep, operasi dan prinsip. Untuk dapat
memahami  struktur-struktur  serta hubungan-
hubungan dibutuhkan pemahaman  tentang
konsep-konsep  vang  terdapat di dalam
matematika it Dengan  demikian - menurut
Herman  Hudojo (2001, p.135)  belgar
matematika berarts belajar tentang konsep-konsep
dan struktur-struktur  vang  terdapat  dalam
bahasan vang dipelajan serta mencari hubungan-
hubungan antarm konsep-konsep dan struktur-
struktur terscbut.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di SMEN 1 Baubau belum
menggunakan suatu  pendekatan  pembelajaran
Logaritma. Siswa kurang dapat menguasa
pemahaman konsep matematika Logantma dan
masth menghafal apa vang telah dibenkan guru
tanpa tzhu konsep matematika Logantma it
diperoleh. Selain hal tersebut siswa dalam
menyelesaikan soal menggunakan kemampuan
dan pengetahuan vang mercka mihkl masih
rendah. Dengan kemampuan dan pengetahuan
yvang siswa miliki dalam menyelesmkan soal,
memungkinkan adanva banvak penvelesaian
vang benar.

Menurut R, Soedjadi (2000, p.101)
schubungan dengan pembelajaran matematika
guru perlu mengenal dan dapat melaksanakan
dengan batk berbagan pedoman  tentang (1)
strategi pembelajaran, (2} pendekatan
pembelajaran, (3) metode pembelajaran serta (4)
tekmk pembelajaran. Salah satu wpaya guru untuk
memngkatkan pemahaman konsep matematika
Logaritma. vaitu dengan jalan memilih metode
atau pendekatan pembelsjaran yang tepat dalam
menyampaikan suatu  bahasan  matematika
Logaritma di kelas. sehingga domein kogminf
dapat tercapai. Menurut Erman Suherman (2003,
p-124) pendekatan tersebut adalah pendekatan
yang memben kesempatan siswa untuk berpikir
dengan  bebas  sesual  dengan muinat dan
kemampuannya. Pendekatan pembelajaran it
salah satunva adalah pendekatan pembelajaran

open-ended.  Pendekatan pembelajaran  open-
ended vakni pendekatan vang memygu scbuah
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proses pemahaman melalo bentuk penvelesalan
bermacam-macam  versi.  Menurut
Sullivan (hifp:Ssuchaini wordpress. com/ 2008/ 2
A S pendekatan-open-endedy bahwa open-ended
dapat memberikan dorongan kepada siswa uniuk
menghadapi tantangan, mengembangkan
kreativitas, dan membenkan kontribusi terhadap
pemahaman konsep pada siswa.

Tujuan dan pendekatan apen-ended menumut
Mohda (Erman Suherman, 2003, p.124) ialah
untuk membantu  mengembangkan  kegiatan
kreatif dan pola pikir matematis siswa melalo
problem solving secara simultan. Dengan kata
lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematis
siswa harus berkembang semaksimal mungkin
sesual dengan kemampuan setiap siswa

Berdasarkan identifikasi masalah  maka
penclittan i dibatasi pada mengidentifikasi
kemampuan pemahaman konsep logaritma pada
siswa kelass SMIKN 1 Boubau. Berdasarkan
pembatasan  masalah  dapat  dirumuskan
permasalahan, vaitu  bagsimana pelaksanaan
pendekatan pembelajaran open-ended vang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
logaritma pada siswa kelas X SMKMN 1 Baubau.
Berdasarkan mumusan masalah penchitian 1m
dilakukan dengan twuan untuk mendiskripsikan
pelaksanaan  pendekatan  pembelajaran  open-
ended wang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X
SMEM | Baubau.

METODE PENELITIAMN
Jenis Penelitian

Dalam penchtian i penelint menggunakan
jenis penclitian tindakan kelas yvang dilakukan
secara kolaborasi antara peneliti dengan guru
matermnatika kelas X SMEN 1 Baubau.

Setting Penelitian

Setting kelas pencliian vang  digunakan
pdalah kelas X AP1 SMEN | Baubau.

Tempat dan 'Wakiu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian adalah kelas
X AP 1 SMEN 1 Baubau. Penclitan m
dilaksanakan pada bulan Juli sampm Oktober
2017 dengan menvesuwaikan jam  pelajaran
matematika di kelas tersebut.

Instrumen Penelitian

Instrumen  Penelitian  ini menggunakan
Lembar observasi. Pedoman wawancara, Lembar
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Angket. Catatan Lapangan. Dokumentasi, dan
Tes.

Rancangan Penelitian

Penchitan  tindakan kelas 1 dilakukan
dengan beberapa siklus, siklus selanjutnya bila
hasil pada siklus wang dilakukan belum
memenuhi  indikator  keberhasilan.  Setiap
siklusnya meliputt  perencanaan, pelaksanaan
tindakan. pengamatan {observasi) dan refleksi.

Teknik Analisis [hata

Tekmk analisa data terdin reduksi data
dilakukan dengan merangkum. menfokuskan data
pada hal-hal vang penting serta menghapus data-
data vang tak berpola. Teknik analisis data dalam
penclhitan 1 adalah  untuk  mengetahwm
keterlaksanaan pendekatan pembelajaran open-
ended dan peningkatan kemampuan pemahaman
konsep logantma siswa dengan berpedoman pada
indikator-indikator  kemampuan  pemahaman
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa,
angket. lembar aktivitas siswa dan kms.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran di SMKMN | Baubau
dimulal pada pukul 07:15 WIB. Schiap satu jam
pelajaran diben waktu 45 menit. kecuali pada
hari Jumat tiap satu jam pelajaran dibern waktu
40 menit. Pembelajaran matematika untuk siswa
kelas X AP 1| wvang terdin dam 36 siswa
dilaksanakan pada hart Jumat pukul 07:15 —
08:35 WIB, vang bedangsung sclama dua jam
pelajaran dan pada han Sabtu pukul 10:30 —
12:00 WIB vang berlangsung selama dua jam
pelajaran.

Perangkat pembelajaran matematika pada
pokok bahasan logantma vang digunakan adalah
KPP {Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran),
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) dan kws (pada
lampiran 1). Perangkat tersebut disusun penclitn
dengan meminta  pertimbangan  puru guru
mengelompokkan  siswa  berdasarkan  tempat
duduk dan membagikan LAS 1 kepada tap
kelompok.

Untuk dapat menyelesalkan soal
kemampuan pemahaman konsep langkah pertama
adalah menafsirkan (imterpreting). siswa mampu
mengubah  informasi  vang  diberikan  dalam
bantuk lamn, vaitu siswa dapat mengubah bilangan
berpangkat ke dalam bentuk logantma atau
bilangan dalam bentuk loganima diubah menjads
bilangan berpangkat, mengubah penjumlahan
bilangan bentuk logaritma ke dalam bentuk
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logaritma hasil kali suatu  bilangan, dan
pengurangan bilangan bentuk logantma diubah
ke dalam bentuk logantma hasil bam suatu
bilangan. Hal tersebut juga bensi  tentang
membenkan contoh (exemplifving), kemampuan
siswa untuk memberikan contoh atau gambaran
khusus tentang suatu konsep maupun prinsip,
vaitu siswa mampu menggambarkan konsep
maupun prnsip bilangan berpangkat, bilangan
dalam bentuk logantma, sifat logantma hasil kalh
suatu bilangan dan sifat loganima hasil bagi
suatu bilangan. Mengklasifikasi (classifiing),
siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk
dalam kategon atau kelompok tertentu, vaitu
siswa dapat menentukan bahwa bilangan yang
mereka tulis termasuk dalam bilangan berpangkat
ataukah bilangan logaritma, termasuk ke dalam
sifat logantma hasil bagi suatu bilangan ataukah
termasuk sifat logantma hasil kali suatu bilangan.
Menvimpulkan {summarizing), SISWE
membenkan pernyataan yang mewakili informasi
vang ftelah  disajpkan, wvaitu  siswa  mampu
menyatakan konsep logantma, sifat logantma
hasil kali suatu bilangzan dan sifat logaritma hasil
kali suatu bilangan vang diperoleh dan latthan
soal dalam LAS. Menduga suatu pola (inferring)
siswa dapat menemukan pola dalam sebuah bans
atau deret dan contoh vang diberikan, vaitu siswa
mampu menemukan pola bilangan berpangkat,
pola konsep logaritma, pola sifat logantma hasil
kali suatu bilangan dan sifat logantma hasil bag
suatu bilangan melaln soal latihan-latthan pada
lembar aktivitas siswa yang telah dibenkan pada
pertemuan sebelumnya Membandingkan
[comparing), siswa dapat mengenali persamaan
dan perbedaan antara dua atau lebih obgek,
kejadian, ide. permasalahan, atau sibuasi, vaitu
siswa dapat membedakan antara  bilangan
berpangkat dan bilangan dalam bentuk loganitma,
antara sifat logantma hasil kali suatu bilangan
dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan,
schingea dapat digunakan untuk menyvelesaikan
soal dengan tepat. Menjelaskan (explaining),
siswa mampu membangun dan menggunakan
model sebab dan akibat dan sebuah sistem atau
teori, yaltu siswa dapat menggunakan sutan
konsep bilangan berpangkat, konsep loganiima,
konsep sifat logantma hasil kali suatu bilangan
dan sifat logantma hasil bagi suatu bilangan
untuk menyvelesmkan soal basa maupun soal
vang berupa analisis.

Pada tulisan jumal im rencana penelitian
pembelajaran matematika dengan  pendekatan
pembelajaran  open-ended  dilakukan  dengan
setting kelompok. Sehiap kelompok
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beranggotakan 2 siswa pada siklus 1 dan pada
siklus 11 sebagain besar kelompok beranggotakan
4 siswa. Pengelompokan siswa beriujuan untuk
menyampaitkan suatu e atau gagasan dalam
menyelesaikan soal agar dapat saling bertukar
informasi untuk mencan penyelesalan vang tepat
dar sudut pandang vang berbeda. Hal imi sesua
dengan Erman Suberman (2003, p.112), untuk
memungkinkan  tenadinva  komunikasi  vang
bersifat multi-arash, dapat diterapkan model
pembelajaran melaln  diskusi kelompok  keeil
atau vang lelih dikenal dengan istilah “seeall
group discussion”. Erman  Suberman (2003,
p. 124} pendekatan open-ended menjanjikan suatu
kesempatan kepada siswa untuk menginveshgasi
berbagal strategy dan cam yang divakininya
sesual dengan kemampuan  mengelaborasi
permasalahan. Tujuannva tidak lain adalah agar
kemampuan berpikir matemanka siswa dapat
berkembang secara maksimal dan pada saat vang
sama kegiatan-kegiatan kreanf dan setiap siswa
terkomunikasikan  melalm  proses  belgar
MANZajar.

Oleh sebab itu, dalam pembelajaran open-
ended dimulal dengan pembenan soal terbuka,
vaitu soal vang mempuanyval multi-jawaban vang
benar ataupun banyvak cara vang digunakan untuk
menyelesakan suatu soal. Soal terbuka dibenkan
melalw lembar aktivitas siswa (LAS) pada tiap
kelompok, wntuk diselesatkan denpan  cara
diskusi. Dalam  diskusi  kelompok  siswa
diharapkan MM memaham,
mengkomunikasikan ide dan menvelesnkan soal
sesual dengan kemampuan dan pemahama ilmu

pengetahuan siswa. Peran guru dalam diskusi
adalah mengarahkan dan membimbing siswa
untuk memperoleh pemahaman  konsep  baru
mielalw soal vang dibenkan.

Tujuan presentast vang dilakukan oleh
siswa, agar langkah-langkah atau cara yang
digunakan dalam perhitungan  lelih  dapat
dipahami siswa lain. Hal 1tu terjadi karena siswa
tidak merasa cangpung dan malu uniuk bertanya
kepada teman schavanya. Tujuhan lain, vaitu
memberikan pengetetahuan vang lebih kepada
siswa dengan sdanva jawaban dan cara vang
berbeda.

Guru bersama siswa menvimpulkan konsep
logantma dan sifat-sifat logantma melaluw proses
penbelajaran  dengan  menggzunakan  soal-soal
dalam lembar aktivitas siswa (LAS). Dengan
demikian, siswa mampu membangun  dan
memahami konsep vang telah mercka dapatkan
dalam pembelajaran tersebut.
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Guru memberikan soal kwis vang harus
dikerjakan secara individu. dengan tujuan untuk
mengetahu sejauh mang kemampuan
pemahaman  konsep  logantma  wvang  telah
terbentuk oleh masing-masing siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan jurnal yang
telah diwrazkan. diperoleh kesimpulan sebagai
benkut: 1) Guru mengelompokkan siswa, dengan
angegota  kelompok 2. Pengelompokan  imi
bertujuan agar siswa dapat saling bertukar
informasi dan berdiskusi untuk menyelesaikan
soal. 2y Guru memberikan  soal  terbuka
berhubungzan dengan maten yang akan dipelajari
melalm lembar aktmvitas siswa (LAS) kepada
5lswa, apar siswa dapat menggunakan dan
menyampalkan cara atau jawaban sesum dengan
kemampuan dan pengetahuan mereka dalam
menyelesatkan soal tersebut. Schingga siswa
dengan sendinnyva dapat membangun konsep
logantma dan sifatsifat logantma. 3) Siswa
mengeksplorast soal terbuka  wvang dibenkan
melalu lembar aktivitas siswa (LAS) pada tap
kelompok wuntuk disclesaikan  dengan  cara
diskusi. Dalam  diskusi  kelompok  siswa
diharapkan mampu memahami,
mengkomunikasikan 1de dan menyvelesaikan soal
sesual dengan kemampuan dan pemahaman ilmuo
pengetahuan siswa,

Pendekatan  pembelajaran  open-ended,
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan,
antara lamn: 1) Soal apen-ended vang diberikan
kepada siswa sesusi dengan kemampuan dan
pengetahuan  siswa,  schingga  siswa  dapat
menyelesatkan soal tersebut dengan  jawaban
ataupun cara mercka sendiri. Hal tersebut dapat
membantu siswa dalam kemampuan pemahaman
konsep matematika, karena  siswa  terlibat
langsung dalam menemukan konsep matematika
terscbut. 2) Pembelajaran dengan  pendekatan
pembelajaran  open-ended.  guru scharusnya
membagl waktu dengan tepat, schingga langkah-
langkah pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik.
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